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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar teks perubahan konseptual 

untuk materi Suhu dan Kalor di SLTA yang valid dan praktis. Penelitian 

pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang 

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap 

evaluasi. Pada tahap evaluasi peneliti menggunakan evaluasi formatif Tessmer 

berupa self evaluation, one-to-one evaluation dan small group evaluation.  

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data dengan menggunakan 

lembar validasi ahli dan angket yang masing masing nilai kevalidan yaitu pada 

aspek isi memiliki nilai rata rata 98,5% dengan kategori sangat valid, pada aspek 

kesesuaian kebutuhan bahan ajar  memiliki nilai rata rata sebesar 91,7 % dengan 

kategori sangat valid, aspek kebahasaan memiliki nilai rata rata sebesar 93,3 % 

dengan kategori sangat valid, aspek sajian memiliki nilai rata rata sebesar 95,3 

dengan kategori sangat valid, serta pada aspek kegrafisan memiliki nilia rata rata 

kevalidan sebesar 91,3% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan bahan ajar ini 

dilihat dari skor rata rata angket pada tahap one-to-one evaluation  dan  small 

group yang diperoleh hasil nilai kepraktisan sebesar 87,53% dan 90,7% dengan 

kategori sangat praktis. Dengan demikian, telah berhasil dikembangkan bahan ajar 

teks perubahan konseptual untuk materi Suhu dan Kalor di SLTA yang valid dan 

praktis. Bahan ajar teks perubahan konseptual ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi miskonsepsi materi Suhu dan 

Kalor. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Teks Perubahan Konseptual, Suhu dan Kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui atau disadari oleh 

seseorang. Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Suwarto, 2010) dimensi 

pengetahuan terbagi menjadi empat jenis yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan 

konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan 

faktual merupakan pengetahuan dasar yang harus diketahui peserta didik jika 

mereka akan dikenalkan dengan suatu disiplin ilmu atau untuk memecahkan 

masalah di dalamnya. Pengetahuan konseptual merupakan hubungan antara 

pengetahuan faktual berupa unsur-unsur dasar degan struktur keilmuan yang lebih 

besar sehingga memungkinkan terjadinya pengetahuan baru. Pengetahuan 

prosedural merupakan pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu 

(Suwarto, 2010). Pengetahuan metakognitif ialah pengetahuan berdasarkan 

kesadaran pribadi seseorang.  Dari keempat jenis pengetahuan tersebut, terdapat 

salah satu jenis pengetahuan yang memungkinkan  terjadinya pengetahuan baru 

yaitu pengetahuan konseptual. 

Konseptual berasal dari kata dasar yaitu konsep. Kata konsep bermakna 

abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah manusia dalam berkomunikasi 

dan berfikir. Sedangkan konsepsi adalah penafsiran seseorang tentang suatu 

konsep (Syuhendri, 2010). Konsep merupakan bagian dasar dalam pembelajaran 

yang harus dipahami oleh peserta didik. Namun seringkali dalam proses 

pembelajaran terdapat hambatan yang dialami oleh peserta didik. Salah satu 

hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran yaitu dimana konsep yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik sulit untuk diterima oleh peserta didik 

atau sering disebut miskonsepsi (Samara, 2017). Miskonsepsi yang dialami oleh 

peserta didik mengakibatkan perubahan konsep yang dapat menggantikan 

konsepsi lama menjadi konsepsi yang baru. Miskonsepsi yang dialami setiap 

peserta didik dalam satu kelas memiliki penyebab yang berbeda-beda.  
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Salah satu mata pelajaran yang seringkali terdapat miskonsepsi dalam 

proses pembelajaran yaitu fisika. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

didalamnya terdapat berbagai konsep yang saling berkaitan satu sama lainnya. 

Pembelajaran fisika menuntut peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip dasar dengan benar serta mampu memahami hubungan fungsional 

antar konsep tersebut (Depdiknas, 2006). Karena itu, penguasaan konsep fisika 

sangat penting untuk memahami fisika dan menerapkannya dalam menjelaskan 

fenomena alam (Syuhendri, 2014). 

Penelitian tentang miskonsepsi pada konsep fisika telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Adapun hasil penelitian oleh Putri (2014) dengan judul Analisis 

Konsepsi dan Perubahan Konseptual Suhu dan Kalor Fisika SMP menyatakan  

konsepsi yang dimiliki peserta didik kelas VII unggulan jika dinyatakan dalam 

presentase maka sebesar 57,14% untuk konsepsi ilmiah, 39,52% untuk konsepsi 

alternatif, dan 3,33% untuk konsepsi paralel. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Setyadi (2012) miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik SMA mengenai 

suhu dan kalor dinilai cukup tinggi, meskipun materi ini sudah didapatkan 

sewaktu berada di tingkat SMP. Penelitian juga dilakukan oleh Yolanda (2016) 

yang melakukan penelitian mengenai pemahaman konsep peserta didik SMA 

kelas X pada materi suhu dan kalor menyatakan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik materi suhu dan kalor dinilai masih rendah, hal ini dibuktikan 

dengan diperolehnya skor pemahaman konsep rata-rata peserta didik sebesar 

45,28. Salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi adalah pemahaman materi 

yang kurang mendalam. 

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi mengenai konsep suhu dan kalor. Sebagai 

contoh dalam suhu dan kalor, pada sebuah balok es dengan suhu tertentu yang 

kemudian dipotong menjadi dua bagian, peserta didik menganggap bahwa suhu 

masing masing potongan balok menurun. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara terhadap salah satu guru di SMAN 10 Palembang untuk mengetahui 

kesulitan peserta didik dalam materi suhu dan kalor. Berdasarkan wawancara 

dengan guru fisika SMAN 10 Palembang diperoleh bahwa masih terdapat banyak 
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peserta didik yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal evaluasi, salah 

satu materi yang banyak menimbulkan miskonsepsi yaitu materi suhu dan kalor, 

ada beberapa hal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal suhu dan kalor yaitu pemahaman konsep peserta didik masih 

rendah, kemampuan berhitung peserta didik yang masih kurang dan adanya 

kesalahan fisis yang dilihat dari adanya kesalahan dalam menggunakan persamaan 

dan menentukan satuan yang digunakan. Selain itu berdasarkan hasil ulangan 

masih terdapat banyak peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM yang 

ditentukan yaitu 75. 

Maka dari itu dibutuhkan upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan untuk meremidiasi miskonsepsi pada materi suhu dan kalor. Pengembangan 

Teks Perubahan Konseptual (TPK) dapat menjadi pilihan untuk meremediasi 

miskonsepsi dikarenakan penggunaan Teks Perubahan Konseptual (TPK) yang 

berbentuk bahan ajar teks suplemen dapat digunakan secara fleksibel oleh setiap 

peserta didik (Syuhendri, 2017). Pengembangan bahan ajar juga dapat menjawab 

atau memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar misalnya miskonsepsi 

(Depdiknas, 2008). Teks Perubahan Konseptual merupakan bahan ajar yang 

dibuat dengan tujuan dapat mengungkapkan konsepsi awal peserta didik sehingga 

peserta didik dapat menyadari apakah konsep awal yang dimiliki peserta didik 

merupakan konsep yang benar ataukah mengalami miskonsepsi melalui 

penjelasan dan contoh (Syuhendri, 2010). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Syuhendri (2017) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi konsep dengan menggunakan 

TPK mendapatkan bahwa TPK berhasil dalam merubah konsepsi pelajar, dimana 

TPK dapat meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi miskonsepsi pada 

Mekanika Newton. Pembelajaran perubahan konseptual ini penting karena 

Syuhendri (2014) menemukan banyak miskonsepsi yang dialami oleh pelajar pada 

materi fisika di Program Studi Pendidikan Fisika.  

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan mengenai pengembangan bahan ajar teks 

perubahan konseptual sebagai salah satu sumber belajar. Dasar pertimbangan 
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dilakukan penelitian adalah dengan menggunakan bahan ajar teks perubahan 

konseptual diharapkan dapat meningkatkan konsepsi dan dapat meremediasi 

konsepsi peserta didik. Penulis melakukan penelitian berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Teori Perubahan    Konseptual untuk Materi Suhu dan 

Kalor di SLTA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnnya, 

penulis menetapkan rumusan masalah penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis teori perubahan konseptual 

untuk materi suhu dan kalor SLTA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis teori perubahan konseptual 

untuk materi suhu dan kalor SLTA yang praktis? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti antara lain :  

1. Pengembangan bahan ajar bahan ajar berbasis teori perubahan konseptual 

hanya untuk materi suhu dan kalor di SLTA 

2. Pengujian kelayakan bahan ajar dilihat dari tingkat kevalidan dan 

kepraktisan bahan ajar. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Menghasilkan bahan ajar bahan ajar berbasis teori perubahan konseptual 

untuk materi suhu dan kalor di SLTA yang valid 

2. Menghasilkan bahan ajar bahan ajar berbasis teori perubahan konseptual 

hanya untuk materi suhu dan kalor SLTA yang praktis 

3. Tujuan jangka panjang sebagai bahan rujukan dalam upaya peningkatan 

pemahaman konsep pada materi suhu dan kalor  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Produk dari pengembangan bahan ajar teks perubahan konseptual berupa 

bahan ajar dalam upaya remidiasi diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

diantaranya :  

1. Bagi Pendidik, produk bahan ajar berupa buku yang dihasilkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi dalam pembelajaran suhu dan kalor 

2. Bagi Peserta Didik, sebagai sarana belajar mandiri untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan mencapai hasil yang optimal dalam proses 

pembelajaran fisika khususnya pada pokok bahasan suhu dan kalor serta 

membantu peserta didik memahami hubungan konseptual fisika dengan 

kehidupan sehari hari  

3. Bagi Peneliti lainnya, memperoleh gambaran cara mengembangkan teks 

perubahan konseptual  layak ditinjau dari segi bahasa, kesesuain dan juga 

dari segi sajian 
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